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Fean hash

Aku percaya kepada Allah, Bapa yang
Mahakuasa, khalik langit dan bumi, dan
kepada Yesus Kristus, Anak-Nya yang
tunggal, Tuhan kita, yang dikandung daripada
Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria; yang
menderita sengsara dibawah pemerintahan
Pontius Pilatus, disalibkan, mati dan
dikuburkan, turun ke dalam kerajaan maut.

Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara
orang mati, naik ke sorga, duduk disebelah
kanan Allah, Bapa yang mahakuasa dan dari
sana la akan datang untuk menghakimi orang
yang hidup dan yang mati.

Aku percaya kepada Roh Kudus; gereja yang
kudus dan am; persekutuan orang kudus;
pengampunan dosa; kebangkitan orang mati;
dan hidup yang kekal.



Ritual atau Esenst?

Pernahkah Anda menyaksikan orang-orang yang berbeda
pendapat, bahkan berdebat keras mengenai ritual-ritual yang
diselenggarakan dalam gereja?

e Pengakuan Iman Rasuli: Ada yang merasa harus berdiri tegap
dengan sikap sempurna, tetapi ada juga yang memilih
menutup mata agar lebih khusyuk.

e Cara Berdoa: Saat berdoa sendirian, mana yang lebih baik,
berdoa dengan suara atau cukup di dalam hati?

Perbedaan-perbedaan kecil seperti ini kadang bisa memicu
perpecahan. Namun, jika kita membaca Matius 12:1-8, kita bisa
belajar dari cara pandang Tuhan Yesus.

Tuhan Yesus tidak pernah anti terhadap tata cara atau ritual
agama. la sendiri memberikan contoh ketaatan. Namun, Yesus
selalu menekankan makna (esensi) di balik setiap ritual tersebut.

Sebagai orang percaya, kita memang perlu disiplin mengikuti tata
cara gereja untuk membantu iman kita terus bertumbuh. Akan
tetapi, jangan sampai kita hanya melakukan rutinitas tanpa
mengerti maknanya.

Jika kita sungguh memahami makna dari ibadah kita, kita tidak
akan terjebak menjadi orang yang kaku atau berpikiran sempit,
yang ujung-ujungnya hanya akan merugikan diri sendiri dan
sesama.

"Jika memang kamu mengerti maksud firman ini: Yang
Kukehendaki ialah belas kasihan dan bukan persembahan, tentu
kamu tidak menghukum orang yang tidak bersalah." (Matius 12:7)
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Jawabannya adalah tidak. Pengakuan Iman Rasuli secara
eksklusif adalah tradisi Gereja Barat.

o Gereja Barat (Katolik Roma, Protestan, Anglikan): Menerima dan
sangat sering menggunakan Pengakuan Iman Rasuli (PIR). Di
banyak gereja Protestan, pengakuan iman ini diucapkan secara
rutin dalam ibadah Minggu.

o Gereja Timur (Ortodoks Timur dan Ortodoks Oriental): Tidak
menggunakan dan tidak secara resmi mengakui Pengakuan
Iman Rasuli dalam ibadah atau tradisi mereka.

Mengapa Gereja Timur tidak menggunakan PIR? Bukan berarti
Gereja Timur menganggap ajaran dalam PIR itu sesat. Mereka
setuju dengan kebenaran teologis dasar di dalamnya. Namun,
karena PIR berkembang secara lokal di Roma (Barat) dan tidak
pernah dibahas atau disahkan melalui Konsili Ekumenis
(persidangan  seluruh  uskup dunia), Gereja Timur tidak
memandangnya sebagai dokumen yang mengikat secara universal.

Bagi Gereja Timur, satu-satunya pengakuan iman yang paling
otoritatif, universal, dan digunakan dalam liturgi (ibadah) mereka
adalah Pengakuan Iman Nicea-Konstantinopel (PINA).

Sebagai kesimpulan,
o Gereja Barat menggunakan kedua-duanya (PIR dan PINA).
e Gereja Timur hanya menggunakan PINA.






